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Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT b~rkat rahmat dan ridho-Nya sehingga penulisan 
·Lamang Baluo dapat diselesaikan. Shol;:r~yat beriring salam dikirimkan untuk tauladan umat 
muslim sedunia, Rasulullah Nabi Muhammad SAW. Booklet ini diramu dari laporan kegiatan 
Perekaman Peristiwa Sejarah dan l;ludaya Propinsi Sumatera Barat. Perekaman mengha~ilkan 

I• . ,; !!; , ' 

output dalam bentuk video yang dapat memberikan informasi secara visual kepada masyarakat 
dan booklet ini merupakan media pendukung yang dapat digunakan sebagai bahan bacaan atau 
referensibagl penguatan informasi tentang'sejar:ah,jenis,dan cara pembuatan Lamang Baluo. . 

Penulis mengucap~n terima kasih t<epada berbagai pihakyangtelah membantu dan mendukung , 
seluruh rangkaian kegiatan diim penuli'san bookletlni. PEmulis sa dar bahwa booklet ini masih jauh 
dari kata sempurna, untuk itu penulis berhatap adanya kritik dan saran yang bersifat membangun 
sebagai masukan untuk petbaikan di tnasa yang'akan datang. 



KATA SAMBUTAN 
KEPALA DALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA SUMATERA BARAT 

DIREKTORATJENDERALKEBUDAYAAN 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI 

Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Sumatera Barat merupakan salah-satu Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) di bidang kebudayaan yang berada di bawah Direktorat Jenderal 
Kebudayaan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset . dan Teknologi Republik Indonesia 
dengan wilayah kerja Provinsi Sumatera Barat, Bengkulu dan Sumatera Selatan. 

Salah-satu tugas dari kantor Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Sumatera Barat yakni 
penyebarluasaan informasi perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan aspek-aspek tradisi, 
kepercayaan, kesenian, perfilman, dan kesejarahan. Sehubungan dengan tugas tersebut tahun 
2021 ini dilaksanakan penulisan dan percetakan booklet. 

Salah-satu penulisan dan percetakan booklettersebut yakni ten tang kuliner tradisional. Di 
Sumatera Barat sendiri kuliner tradisional telah menghiasi dalam kehidupan masyarakatnya dan 
satnpai sekarang ini masih tetap hidup dan"menjadi bagian dalam kehidupannya. Salah-satu 
kuliner tradisional yang terkenal terse but yakni Lamang Baluo. Ditinjau dari asal katanya lamang 
berarti ketan sedangkan baluo berarti parutan kelapa yang telah dicampur dengan gula aren. 
Lamang Baluo sendiri terbuat dari ketan dan kelapa p'arut. Itu pula sebabnya kuliner tradisional 
ini sendiri merupakan makanan yang terbuat dari ketan yang diberi santan kemudian dibakar di 
dalam bam bu. l • • 

' ~ . . 
Sehubungan dengan itu, katni riienyambut baik dan mengapresiasi penulisan dan 1 

percetakan buku dalam bentuk booklet ini. Kedepannya, diharapkan dapat bermanfaat dal~j / 
pelestarian nilai budaya dan pengembanga,n illl'l:u pengetahuan dalam kerangka ment.lju/ 
pemajuan kebudayaan sesuai dengan ya~tg diamanahkap dalam Undang-Undang nomor 57Tah~u(/ 
2017tentangPemajuanKebudayaan. · // ~ 

' .· ·.. ~ 

KepalaBPNBSumateraBarat ··.· · ~ ~ .. ·. · ·. ... .. ~ 
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SEJARAH LAMANG BALUO 

Lamang merupakan makanan tradisional Minangkabau yang telah ada sejak lama, terbuat 
dari ketan yang diberi santan kemudian dibakar di dalam bambu. Lamang baluo terbuat dari 
ketan dan kelapa parut, Lamang berarti ketan sedangkan baluo berarti parutan kelapa yang telah 
cam pur dengan gula aren. Sedangkan malamang adalah proses pembuatan Jamang itu sendiri. 

Munculnya tradisi malamang tidak dapat dilepaskan dari muncul dan berkembangnya 
Islam di Minangkabau sekitar tiga ratus tahun yang lalu. Saat itu ulama terkenal Syech 
Burhanuddin datang ke daerah pesisir Minangkabau untuk menyiarkan agama Islam. Syiar Syech 
Burhanuddin terkonsentrasi di Ulakan, Pariaman. Menurut tambo, Syech Burhanuddin rajin 
berkunjung ke rumah-rumah penduduk untuk bersilaturrahmi dan menyiarkan agama Islam. 
Oleh masyarakat, beliau disuguhi makanan-makanan saat bertamu tersebut. Pada saat Syekh 
Burhanuddin dipanggil dan diajak untuk makan, jamuan makan yang dihidangkan adalah gulai 
babi, rendang tikus dan goreng ular. Ketika dipersilahkan untuk memakan makanan yang telah 
telah tersedia. Syech Burhanuddin pun menjawab dengan lemah lembut bahwa beliau tidak suka 
gulai babi, rendang tikus dan goreng ular. 

Walaupun Islam sudah mulai berkembang namun masyarakat belum mengetahui 
ketentuan makanan halal dan haram. Syekh Burhanuddin akhirnya memasak nasi dalam ruas 
talang atau bambu yang belum tersentuh oleh siapa pun. Talang atau bambu tipis ini dilapisi 
dengan daun pisang. Daun pisang berfungsi untuk melapisi dinding bambu supaya beras yang 
dimasukkan ke dalamnya tidak terkena serbuk yang melekat di dinding bambu. Setelah masak 
nasi barulah Syech Burhanuddin makan dengan dengan hati yang tenang. Awalnya 
Burhanuddin menggunakan beras biasa, namun karena tidak tahan lama dan cepat basi 
beliau menggantinya dengan beras ketan a tau sipu/uik. 

Berawal dari inilah pembuatan lamang mulai diikuti dan ditiru oleh masyarakat, 
lahirlah tradisi malamang. Seiring berjalannya waktu Jamang pun dimasak dalam 
salah satunya Jamang baluo. 

~~EMBUATAN LAMANG BALUO 

-'~ lah makanan yang membutuhkan waktu lama 
ang termasuk dari makanan 



Umumnya semua bahan utama yang dibutuhkan dalam pembuatan lamang terdapat di alam. 
Lamang Bbluo memiliki beberapa jenis cara dalam pengolahannya, yaitu sebagai berikut: 

A. Lamang Baluo di Bungkus dengan Daun Pisang 

Ada pun Bahan-bahannya sebagai berikut: 

Bahan ketan: 

1. 500 gr beras ketan 

2. 200 ml santan kekentalan sedang 

3. 1 sdt garam 

4. llembar daun pandan 



\Bahan Luo: 

1. 1/2 buah kelapa parut '(putihnya 
saja) 

2. 150 gr gula merahfaren 

3. 1lembar daun pandan 

4. 75 ml air 

5. Pelengkap 

Bahan Pembungkus: 

1. Daun Pisang 

2. Tusuk Gigi 

Berikut Tahap-tahap Perribuatan Pembuatan Lamang Baluo : 

1. Beras ketan pe~pta-tama <\t cuci pingg~11 persi~, kemudian dimasak hingga setengah 
matang lalu masukkcin santan saptbil c;lia,dU:k-aduk. Setelah lehih kurang 5 menit, matikan 
kompor, diamkan 30 menit d~llam keadaan panic tertutup, kemudian masak lagi hingga 
matang selama lebih kurang 7 me nit. 



" 
3. Cairkan gula merahjaren dengan cara dimasak di atas 

kornpor. Setelah mencair masukkan daun pandan, lalu 
tambahkaQ kelapa parut dan kemudian diaduk-aduk 
hingga masak. 

4. Ambil daun pisang yang telah dipotong-potong se~uai 
ukuran, kemudian letakkan beberapa sendok lamang di 
atas daun pisang dan letakkan luo di ,atas lamang 
sesuai keinginan. · 

5. Gulung dan lipat bagian sampingnya kea rah 
dalam,tekan sambil dipadatkan dengan jempol dan 
telunjuk, kemudian tusuk kedua ujungnya dengan tusuk 

·· · gigi, lakukan hingga habis. " 

6. Siapkan pemanggang, lalu panggang hingga daun 
berubah warna menjadi kecoklatan, kem1;1dian sajikan. 

A. Lamang Baluo dengan Talang 

Bahan ketan: 

1. 500 gr beras ketan 

2. 200 ml santan kelapa . 

1 sdtgaram 

't: 



• BahanLuo: 
1. Kelapa Parut 
2. GulaAren 
3. KayuManis 
4. Vanili 
5. Garam 
6. GulaPasir 

Bahan Pembungkus: 
1. Talang/ Bambu 
2. Daun Pisang 

Pembuatan lamang pada umumnya 
hampir sama dimana-mana. Hal yang 
membedakan adalah bahan dasar dan 
jenis lamang yang dibuat. Proses 
pembuatan lamang sangatlah lama. 

5 





Setelah lup masak, kemudian masukkan daun pisang muda ke dalam bambu sambil di letakkan 
· tongkat panjang di tengah-t~1:1gah bamboo,~~ Selapjutnya masu,kkan beras ketan kedalam bambu, 

. l tapi jang. ~ srunpai penuh, setelah beraskefun·diisi masukan santan cair perlahan-lahan ke dalam 
it -lJ,. ; ' H ij• ' 

bambu hip.gga penuh. 







PENUTUP 

Sebagai penganan khas tr4l.dt;iollai Minangkabau, lamang baluo menjadi bagian penting 
' '"!\1 ' ' j d 

dalam berbagai kegiata~ se~em!)ni~l, s<llah satu ,dapat dilihat pada prosesi "manjalang mintuo" 
I ' ' ' . (1:1 ' 

yang diadakan sebelum memasukl '"Bulan Sud:;!Rarhadhan. Tingginya permintaan akan jenis 
u ' 'if! \ ' \ 

mal<anan tradisional ini meny:eb~bkan),atnaizg Baluo menjadi salah satu mata pencaharian , 
j ;t,, ;i; 

1 .1!.1 ·a; ... ,.,,ill , 
1 

, 

masyarakat di Minangkabqu. Laman{}' Bqluo dip'rodllkSi dalam bentuk (bambu) batangan ataupun 
, .. , !W,;;r~:i!liil1

1 

•1;i.'!\l !fi !tt '' , ' ' 'M · ' 

dalam bentuk ukuran yang lebih ked}derlgan'kemasari daim pisang. Oleh seb~b itu, penting tintuk 
' ·, , . :•' ·. ,<':ll ;j/ ."JF! "' , i~:: .• m' tjl::• 'it . ' 

melestarikan Lamang Baluo sebagai oagian Wa'ri~an$\ilfnerTrapisional Minangkabau. 
' ' ,lli ~l!WY! ·1~·· .· . I 



DAFTAR PUSTAKA 
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